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PENDAHULUAN 

Kemandirian remaja menuntut seorang remaja siap untuk mengurus, 

mengatur dan melakukan aktivitas secara bertangung jawab atas dirinya sendiri 

baik secara fisik maupun sosioemosional tanpa harus bergantung pada orang lain. 

Minimnya pengalaman yang dialami remaja akan mengalami kesulitan untuk 

mengatasi masalah dalam proses menuju kedewasaan. Kemandirian merupakan 

tugas perkembangan yang dilalui remaja dalam transisi proses menuju dewasa 

(Noom, 2001). Seiring dengan berjalanya waktu remaja diharapkan mampu 

terlepas dari orang tuanya dan belajar menjadi pribadi yang lebih mandiri.  

Di satu sisi remaja mengalami permasalahan kemandirian adalah 

ketidakmampuan remaja dalam mengambil keputusan karena semua keputusan 

telah ditentukan oleh orang tua. Ketidakmandirian remaja terlihat dalam perilaku 

ketika berada dalam lingkungan sekitarnya. Remaja cenderung tergantung kepada 

teman yang ada dalam kelompoknya dan tidak mampu mengambil keputusan 

secara mandiri, misalnya ketika menentukan jurusan untuk masuk sekolah. Banyak 

remaja masih sekedar ikut-ikutan teman dalam menentukan jurusan yang akan 

dipilihnya. Dilain sisi banyak orang tua yang menentukan pilihan untuk anaknya 

dalam mengambil jurusan sekolah atau fakultas yang akan diambil oleh anaknya 

bahkan remaja tidak berminat sama sekali masuk dalam jurusan atau fakultas 

tersebut (Mu’tadin, 2002). 

Menurut Monks (2002) remaja yang mandiri akan menunjukan perilaku 

yang eksploratif, kreatif, percaya diri, dan dapat mengambil keputusan dengan 

penuh tangungjawab. Kemandirian dapat dicirikan mampu berfikir secara kritis, 

memperhitungkan segala tindakan dalam melakukan sesuatu dan dapat menerima 

konsekuensi yang dihadapi. Hal itu dipercaya sebagai motivasi untuk menuju ke 

fase dewasa. Kemandirian merupakan indikator menuju kedewasaan seseorang 

yang ditunjukan mampu dalam mengambil tindakan tanpa harus bergantung pada 

orangtua. 
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Fenomena yang ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Andani 

(2020) remaja berinisial Y yang menunjukan ketidakmandirian dibuktikan dengan 

perilaku ketika ada tugas sekolah Y selalu nangis ketika PR-nya belum selesai dan 

Y tidak mau berangkat sekolah apabila PR-nya belum dikerjakan, Y selama ini 

dibantu oleh ibunya dalam mengatasi tugas-tugasnya sebagai siswa. Didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2019) subjek berinisial SM 

menunjukan gejala Cinderella Complex dimana menunjukan ketidakmandirian 

dengan ketergantungan pada orang lain yang dialami oleh subjek berinisial SM. Ia 

harus menunggu pacarnya untuk berpergian keluar rumah, menemaninya maupun 

membutuhkan dukungan serta bantuan dalam menyelesaikan masalah. Dalam 

permasalahan sehari-hari selalu membutuhkan bantuan pacar ataupun bapaknya. 

SM selalu bergantung pada keputusan yang ayahnya buat, termasuk memutuskan 

jurusan sekolah dan kuliah. 

Berdasarkan fenomena di atas seharusnya remaja menyiapkan diri untuk 

menghadapi tantangan yang akan datang berkaitan dengan tugas pokok untuk 

menuju masa dewasa. Remaja belajar untuk melakukan sesuatu secara mandiri 

serta tidak bergantung kepada orang tua, namun disisi lain ketika remaja mencoba 

untuk belajar mandiri sering kali ditemui hambatan dari orang tua. Orang tua 

seringkali tidak tega untuk melepaskan anaknya untuk mengemban tangung jawab 

lebih untuk menuju peroses ke dewasa dan remaja ingin memiliki kebebasan untuk 

menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggungjawab atas dirinya sendiri (Santrock, 

2011). 

Menurut Steinberg dan Silk (2002) kemandirian merupakan kemampuan 

remaja dalam berfikir, menganalisa apa yang dirasakan dan mengambil tindakan 

atau keputusan berdasarkan pemikirannya sendiri tanpa bergantung pada orang 

lain. Masa remaja terbagi dalam tiga kategori diantaranya adalah remaja awal 

antara 11 hingga 14 tahun, remaja madya 15 tahun sampai 18 tahun, dan remaja 

akhir berusia 18 tahun sampai dengan 21 tahun.  Menurut Steinberg & Silk 

(2002) kemandirian meliputi beberapa aspek diantaranya: 1) Kemandirian 

emosional (emotional autonomy) yaitu mengungkapkan perubahan dalam 
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hubungan emosi antar individu. Kemandirian emosi remaja diwujudkan dalam 

tidak bergantung pada orang tua secara emosional, tetapi tetap dipengaruhi oleh 

orang tua, menginginkan kemandirian, dan mampu mempertahankan emosinya di 

depan orang tua. 2) Kemandirian tingkah laku (behavioral autonomy) yaitu 

kemampuan untuk mengambil keputusan mengacu pada tidak mengandalkan 

orang lain, dan lakukan dengan bertanggung jawab. Kemandirian perilaku remaja 

meliputi beberapa aspek diantaranya yaitu kemampuan mengambil keputusan, 

perubahan penerimaan dari pengaruh orang lain, dan perubahan rasa 

ketergantungan (self resilience). 3) Kemandirian nilai (Value Autonomy) yaitu 

kemampuan untuk memutuskan dan menjelaskan tentang prinsip antara benar dan 

salah, serta kemampuan untuk menjelaskan prinsip penting dan tidak penting, 

prinsip-prinsip tersebut telah mengubah konsep pemuda tentang masalah moral, 

politik, ideologis dan agama. 

Hurlock (1978) menyebutkan faktor yang berpengaruh pada kemandirian 

remaja yaitu diantaranya: 1) Pola asuh orang tua. Remaja dengan kemandirian 

yang tinggi merupakan remaja dengan penerapan pola asuh yang baik. 2) Usia 

remaja yang berada dalam fase untuk melepaskan diri dari orang tua dan mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi 3) Pendidikan yang memiliki dampak 

langsung kepada individu dimana individu berkembang dari lingkungan keluarga 

menjadi lingkungan teman sebaya, sehingga memiliki kecenderungan semakin 

tinggi jenjang pendidikan maka semakin tinggi kemandirian. 4) Urutan kelahiran 

yang menjadi pembeda karena setiap anak memiliki ciri khas dengan perawatan 

dan perhatian yang berbeda dari orang tuanya. 5) Jenis kelamin menjadi penentu 

seperti wanita cenderung susah dalam mengambil keputusan, kurang percaya diri 

dan sangat bergantung terhadap lawan jenis. 6) Intelegensi remaja yang pintar 

cenderung memiliki solusi cepat dan tepat dalam menghadapi masalah, sehingga 

cepat dalam mengambil keputusan dan tindakan. 7) Interaksi sosial remaja yang 

memiliki kemampuan interaksi dengan baik dapat beradaptasi dengan baik di 

lingkungan sosial untuk mendukung perilaku bertangungjawab atas semua 

masalah yang dihadapi. 
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Pola asuh otoriter adalah salah satu jenis sistem pengasuhan yang 

diterapkan orangtua dengan menekan dan menuntut anak untuk taat dan patuh 

pada semua perintah dan aturan yang ditetapkan oleh orang tuanya, tanpa hak 

untuk mengutarakan pendapat (Santrock, 2002). Menurut Baumrind (2005) aspek 

pola asuh otoriter diantaranya : 1) Kontrol orang tua (Parental Control) mengacu 

pada bagaimana perilaku orang tua menerima dan memproses perilaku anak 

kurang sesuai dengan perilaku yang diharapkan orang tua 2) Persyaratan 

kedewasaan orang tua (Parental Maturity Demands) adalah perilaku orang tua 

dalam mendorong anaknya untuk mandiri dan mendorong anaknya untuk 

bertanggung jawab. 3) Komunikasi orang tua-anak (Parent-Child Communication) 

merupakan cara orang tua berusaha menjalin komunikasi verbal dengan anaknya, 

termasuk hal-hal yang berkaitan dengan dirinya, sekolah dan teman. 4) Cara orang 

tua mengasuh (Parental Nurturance) adalah metode orang tua mengungkapkan 

perhatian, kasih sayang dan semangat kepada anak.  

Menurut Santrock (2002) faktor yang mempengaruhi pola asuh otoriter: 1) 

Pengalaman sistem pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua sebelumnya, yaitu 

bagaimana cara orang tua mengasuh dalam mendapat perlakuan dari orang tua 

sebelumnya dan ini dapat terjadi secara turun-temurun. 2) Perubahan nilai budaya, 

norma dan tradisi lingkungan yaitu pengasuhan berdasarkan konteks waktu dan 

lingkungan yang dapat mempengaruhi bagaimana orang tua menerapkan pola 

asuh yang benar lingkungannya baik dahulu maupun sekarang. 

Kemandirian remaja menuntut seseorang untuk siap baik secara fisik dan 

emosi dalam untuk mengatur, mengelola dan melaksanakan segala kegiatan sesuai 

tanggungjawab tanpa bergantung pada orang lain. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemandirian remaja adalah pola asuh karena pola asuh 

menentukan kemandirian remaja dan kepercayaan diri remaja dalam menghadapi 

masalah dalam proses tumbuh menjadi dewasa. Orang tua memiliki peran dalam 

membesarkan, mengasuh, membimbing dan mengajarkan nilai-nilai kehidupan 

anak. Orang tua yang cenderung otoriter mengajarkan kepada anak agar mematuhi 

aturan, norma serta nilai-nilai yang dipegang kedua orang tuanya dengan lurus. 
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Dalam konteks ini orang tua cenderung tidak mau bernegosiasi dengan anak dan 

cenderung menuntut untuk dipatuhi atau dianut atas segala perilaku anaknya 

dengan kontrol dan pengawasan orangtua. 

Orang tua yang otoriter menegakan aturan secara disiplin dan harus 

dipatuhi sebagai peraturan mutlak bagi anak, sehingga apabila anak melangar 

akan dikenakan sanksi sebagi bentuk hukuman, orang tua memegang kontrol 

penuh dalam menjalankan aturan. Sesuai dengan hasil penelitian As’ari (2015), 

Arminingtyas (2015), dan Sunarty (2016) mengatakan bahwa pola asuh otoriter 

berdampak langsung atau tidak langsung dalam kemandirian remaja. Remaja 

menemukan jati diri yang sesungguhnya melalui penerapan metode pengasuhan 

orang tuanya. 

Studi yang dilakukan As’ari (2015) tentang kemandirian remaja ditinjau 

dari penerapan pola asuh otoriter pada siswa SMK Al-Islam Surakarta. Hasil 

menunjukan terdapat hubungan yang negatif sangat signifikan antara pola asuh 

otoriter dengan kemandirian. Selanjutnya Arminingtyas (2015) melakukan 

penelitian tentang kemandirian remaja berdasarkan pandangan orang tua siswa 

SMP Negeri 3 Teras Boyolali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemandirian remaja berdasarkan pola asuh demokratis dan pola asuh 

otoriter. Remaja dengan pola asuh demokratis menunjukan perilaku yang lebih 

mandiri dibandingkan dengan remaja dengan pola asuh otoriter maupun permisive. 

Penelitian kemandirian yang dilakukan oleh Sunarty (2016) menunjukan orang tua 

memiliki kehendak atau standar yang wajib dituruti oleh anak dan menuntut 

kepatuhan penuh terhadap anak, hal ini memiliki hubungan positif terhadap 

kemandirian anak yang berarti memiliki hubungan langsung antara metode pola 

asuh yang dianut oleh orang tua.  

Perbedaan penelitian dari penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 

memfokuskan pada kemandirian remaja dengan penerapan pola asuh otoriter yang 

terdapat pada daerah dan subjek yang belum pernah diteliti sebelumnya. 
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Berdasarkan uraian di atas rumusan masalahnya adalah apakah terdapat 

hubungan antara pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua dengan 

kemandirian remaja? Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji hubungan 

antara pola asuh otoriter dan kemandirian remaja. Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah terdapat hubungan negatif antara pola asuh otoriter terhadap kemandirian 

remaja. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam teoritis dan praktis 

diantaranya yaitu: 1) Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna 

dalam bidang psikologi, terutama dalam psikologi perkembangan dalam 

meningkatkan kemandirian remaja. 2) Manfaat praktis penelitian ini dapat 

memberikan informasi tentang kemandirian remaja dan penerapan pola asuh orang 

tua khususnya pola asuh otoriter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




